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Tujuan Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah: 1. Meningkatkan
kompetensi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1
Kemusu pada Semester 1 tahun pelgaran 2019/2020 dalam
melaksanakan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik. 2.
M endeskripsikan pembel gjaran dengan pendekatan saintifik bagi guru
mata pelgaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu pada
Semester 1 tahun pelgjaran 2019/2020 sehingga bisa meningkatkan
kompetensinya. 3. Mendeskripsikan pelaksanaan supervisi individual
dengan pendekatan kolaboratif guna meningkatkan kemampuan guru
dalam melaksanakan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik bagi
guru mata pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu pada
Semester 1 tahun pelgaran 2019/2020. Setting penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Kemusu dengan Subjek penelitian adalah
guru mata pelgjaran Bahasa Inggris, sedangkan objek penelitian
berupa supervisi akademik dalam mel aksanakan pembelgjaran dengan
pendekatan saintifik. Hasil penelitian: 1) Pada kondisi awal, Penilaian
kemampuan guru menyusun RPP dengan rerata 78,33 atau 65,28%
dan kemampuan guru melaksanakan Pembel gjaran sebesar 73,41 atau
58,26%. 2) Pada Siklus |, kemampuan guru menyusun RPP skor rata
rata diperoleh sebesar 83,75 atau 69,79% dan kemampuan guru
melaksanakan Pembelajaran sebesar 78,17 atau 62,04%. 3) Siklus I,
Penilaian kemampuan guru menyusun RPP dengan rerata sebesar
88,33 atau 73,60% sedangkan kemampuan guru melaksanakan
Pembelgjaran sebesar 82,54 atau 65,51%. Keberhasilan guru dalam
menyusun RPP dari kondis awa 78,33 menjadi 88,33 dan
keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran saintifik dari kondisi
awa 73,41 menjadi 82,54 pada siklus Il dinyatakan berhasil.
Berdasarkan hasil pendlitian, pelaksanaan supervisi individual dapat
meningkatkan kompetensi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam
menyusun perangkat pembelgjaran dan pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan pendekatan saintifik pada semester 1 tahun pelgjaran
2019/2020.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan berusaha secara terus menerus dan terprogram
untuk mengadakan pembenahan diri di berbagai bidang baik sarana dan prasarana, pelayanan
administrasi dan informasi serta kualitas pembelajaran secara utuh, itu semua dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan. Berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan dan kualitas pembelgaran ini, guru memegang peranan yang sangat penting dan
strategis, karena dalam hal ini guru selalu terlibat langsung dalam kegiatan pembelgjaran di
kelas ataupun terlibat langsung terutama dalam menyusun perencanaan pembelgaran yang
efektif dan efisen. Namun kenyataan yang ada di sekolah tidak semua guru dapat
mel aksanakan kegiatan ini yaitu dalam hal penyiapan perencanaan pembelgjaran yang efektif
dan efisien sehingga memudahkan dalam kegiatan pembel gjaran di kelasnya. Dari 19 guru yang
adadi SMP Negeri 1 Kemusu padaawal semester 1 tahun pelgjaran 2019/2020 terdapat 3 (tiga)
guru yang belum menyiapkan perencanaan pembelgarannya atau 15,79% ini berarti dalam
kegiatan proses pembelgarannya tidak terarah karena pendekatan, metode dan teknik
mengagjarnya tidak direncanakan. Pada proses pembelgaran mata pelgaran Bahasa Inggris
masih bersifat guru sentris dimana guru memberikan pengetahuan kepada peserta didik dengan
metode konvensiona yaitu metode ceramah sehingga kegiatan pembelgjaran di kelas menjadi
monoton dan kurang menarik perhatian peserta didik. Kondisi seperti itu mengakibatkan
peserta didik kurang berpartisipasi, kurang terlibat, tidak punya inisiatif dan kontributif, baik
secara intelektual maupun emosional. Peserta didik kurang berani bertanya, mengemukakan
gagasan, ataupun pendapat. Dari refleksi awal didapat data sebagai berikut: sebanyak 52% (13
anak) pesertadidik tidak senang dengan metode yang diterapkan selamaini dan menginginkan
adanya perubahan metode yang lebih menyenangkan. Sebanyak 48,00% (12 anak) peserta
didik menyatakan tidak puas terhadap hasil ulangan yang diperoleh. Peserta didik menilai
bahwa metode yang selama ini diterapkan tidak memotivasi mereka untuk lebih aktif. Hal
inilah yang diperkirakan menjadi penyebab rendahnya partisipasi peserta didik dalam
mengikuti pelgaran. Lebih dari 50% peserta didik mengatakan bahwa Bahasa Inggris
merupakan pelgaran yang sulit.

Pada hal keberhasilan pendidikan dari suatu sekolah dapat dilihat dari hasil belgar
pesertadidik dalam bentuk prestasi belgarnya. Kualitas dan keberhasilan belgjar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan
metode pengajaran. Oleh sebab itu, guru dalam kegiatan penelitian ini adalah guru Bahasa
Inggris harus memiliki strategi, agar pesertadidik dapat belgar secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Guru harus memiliki kompetensi pengel olaan pembel gjaran
yang baik yaitu mencakup bagaimana penyusunan perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
interaksi belgjar menggjar, penilaian prestasi belgar, serta pelaksanan tindak lanjut hasil
penilaian. Pembelgaran Bahasa Inggris di sekolah mempunyai peranan yang sangat penting
dalam upaya memberi arah yang benar bagi perkembangan prestasi peserta didik maupun
mengangkat prestasi sekolah dimasa yang akan datang. Oleh karenaitu mata pelgjaran Bahasa
Inggris diharapkan mampu membentuk karakter pesertadidik yang ideal memiliki mental yang
kuat, sehingga dapat mengatasi permasal ahan yang akan dihadapi.

Oleh karena itu guru hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang peserta
didik yang menjadi sasaran tugasnya. Pemahaman ini mencakup kesiapan, kemampuan, serta
latar belakang peserta didik, yang akan membantu guru dalam melaksanakan tugasnya dengan
baik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin memberikan suatu alternatif dalam mengatasi
permasal ahan tersebut, yaitu dengan supervisi secaraindividual guru. Supervisi secaraindividu
menjadi pilihan karena mulal dari rancangan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran dan
penilaian pembelgaran menjadi penentu dalam meningkatkan motivasi belgjar dan hasil
belgjar peserta didik. Menyusun rancangan pembelgjaran yang baik sesuai dengan SK dan Kd-
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nya serta melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan saintifik sesual
dengan sintak —sintaknya akan menciptakan sistem sosid dalam lingkungan belgar yang
dicirikan dengan prosedur demokrasi dan ilmiah peserta didik bekerja secara kooperatif untuk
menyel esalkan masalah yang muncul pada saat itu.

Dengan supervisi secaraindividua terhadap guru melalui pendekatan kolaboratif akan
memberikan keuntungan bagi guru dalam hal ini guru Bahasa Inggris karena mulai dari
merancang pembelgjaran berupa RPP serta pelaksanaan pembelgjaran dan penilaian
pembel g aran akan selalu didampingi dan selau adaumpan baliknya. Sehingga keadaan seperti
ini hendaknya segera direspon secara positif, misalnya apakah dengan mencari alternatif model
pembelgaran yang efektif, yang membuat peserta didik aktif mengikuti pelgjaran dan mudah
memahami materi pelgaran.

Oleh karena itu penulis membuat tulisan yang berisi praktik pengalaman terbaik bagi
penulis (Best Practices) dengan judul Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Inggris
dalam Pembel gjaran Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui Supervisi Individual di SMP
Negeri 1 Kemusu pada Semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/2020.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2019.
Diawali dengan penyusunan proposal penelitian dilakukan pada minggu 4 bulan Juli 2019.
Kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan instrument yang digunakan yang dilaksanakan pada
minggu 5 di bulan yang sama. Kemudian pelaksanaan pengumpulan data sekaligus
pelaksanaan supervisi akademis secara individu. Analisis data dilaukan pada minggu akhir
September sampal dengan minggu 1 dan 2 bulan Oktober.

Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan di SMPN 1 Kemusu. Dipilihnya SMP Negeri
1 Kemusu sebagal tempat penelitian di dasarkan alasan adanya hasil identifikasi bahwa
kemampuan guru Bahasa Inggris di sekolah tersebut dalam melaksanakan pembel gjaran belum
optimal dan memerlukan peningkatan. Alasan yang lain yang mendasari penelitian ini adalah
bahwa peneliti adalah Kepala Sekolah di sekolah tersebut sehingga memudahkan dalam
memperoleh data serta tidak akan mengganggu kelancaran dalam mel aksanakan tugas sehari-
hari.

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah guru mata pelgaran
Bahasa Inggrisdi SMPN 1 Kemusu yang terdiri dari 2 orang guru. Sedangkan objek penelitian
berupa supervisi akademik guna meningkatkan kompetenss guru dalam melaksanakan
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Kemusu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observas,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang diguakan untuk pengumpulan data dapat adalah
catatan lapangan dan panduan wawancara. Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan
baik, ditentukan pula dengan bagaimana analisis data yang dilakukan. Teknik alaisis data yang
digunakan dalam penélitian ini adalah secara kuantitatif dan secara kualitatif.

Rancangan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan sekolah. Objek penelitian berupa supervisi akademik guna untuk
meningkatkan kompetensi guru Bahasa Inggris dalam melaksanaan pembelgjaran dengan
pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Kemusu.

Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus yaitu siklus | dan siklus
I1. Namun secara operasional tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan ini
mencakup tahapan 1) Pra tindakan; 2) Siklus I; dan 3) Siklus Il. Dalam tiap —tiap siklus
mencakup empat tahap yang meliputi kegiatan Perencanaan, pelaksanaan tindakan, tahapan
observasi, dan refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing —-masing tahap secaragaris
besar dapat digambarkan sebagal berikut:
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Gambar 1. Alur Pendlitian Tindakan

Sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan sekolah ini, peneliti tetapkan
sebagai berikut: (1) Guru dikatakan telah dianggap memiliki kompetens dalam penyusunan
rencana pel aksanaan pembel ajaran dengan predikat baik apabila sudah mendapat skor > 81.00.
(2) Tindakan supervis akademik dianggap berhasil apabila jumlah guru yang telah
memperoleh hasil penilaian rencana pel aksanaan pembel gjaran dengan kategori baik mencapai
> 81.00 dari jumlah guru yang disupervisi. (3) Guru dikatakan telah dianggap memiliki
kompetensi dalam pel aksanaan pembel gjaran dengan pendekatan saintifik dengan baik apabila
sudah mendapat skor = 81.00. (4) Tindakan supervisi akademik dianggap berhasil apabila skor
rata-rata hasil penilaian kemampuan guru Bahasa Inggris dalam melaksanakan pembel gjaran
dengan pendekatan saintifik sudah masuk kategori baik yaitu memperoleh nilai rata-rata hasil
penilaian = 81.00. (5) Tindakan supervisi akademik dianggap berhasil apabila jumlah guru
yang telah memperoleh hasil penilaian pelaksanaan pembel g aran dengan pendekatan saintifik
dengan kategori baik mencapai > 81.00 dari jumlah guru yang disupervisi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Prasiklus

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi pada kesigpan semua guru mata
pelgaran dalam mempersiapkan perangkat administrasi pembelgjaran di permulaan awal
semester 1 tahun pelgaran 2019/2020 juga terhadap persiapan pelaksanaan supervise
akademik. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada mata pelgaran Bahasa Inggris, oleh
karena itu semua guru pengampu mata pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu
mengumpulkan perangkat administrasi pembelgjarannya. Kemudian perangkat pembelgjaran
dari masing-masing guru dianalisis dan divalidas sesuai instrumen validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran Kurikulum 2013. Hasil analisis dan validasi ini untuk mengetahui
sgauh mana kemampuan awal guru bahasa Inggris daam mempersiapkan perangkat
administrasi pembelgarannya apakah sudah sesuai dengan pedoman penyusunan Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran kurikulum 2013.
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Pel aksanaan tindakan padatahap prasiklusini adalah melaksanakan supervisi terhadap
kegiatan pembel g aran dalam menerapkan perangkat pembel gjaran yang telah dibuat oleh guru
mata pel gjaran Bahasa Inggris mulai dari Apersepsi dan motivasi, Kegiatan inti yang meliputi
penguasaan materi, penerapan strategi, penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan sumber
dan media belgjar, keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran, penilaian, sampai kegiatan
penutup.

Hasil yang didapatkan pada tahap pra siklus dalam penelitian ini adalah: Perencanaan
Pel aksanaan Pembel gjaran. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) mata pelgjaran Bahasa
Inggris dibuat oleh guru pada awal tahun pelgjaran berlangsung. Penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran yang dibuat oleh guru Bahasa Inggris menunjukkan bahwa
kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu dalam
merencanakan pel aksanaan pembel g aran padatahap prasiklusini dikatagorikan cukup. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan skor rata-rata diperoleh mencapai sebesar 78,33. Nilai terendah
diperoleh sebesar 77,50 dan nilai tertinggi diperoleh sebesar 79,17.

Data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris SMP
Negeri 1 Kemusu dalam menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelgaran semester gasal
tahun pelgjaran 2019/2020 pada tahap prasiklus dapat disajikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 1. Penilaian kemampuan guru menyusun RPP Prasiklus

No Guru Skor Nilai Kategori
1 Romdloni 95 79,17 Cukup
2 Retno Puji H 93 77,50 Cukup
Jumlah 156,67
Nilai rata-rata 78,33 65,28%
Katagori Cukup

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris dalam menyusun
Perencanaan Pelaksanaan Pembelgaran semester gasa tahun pelgaran 2019/2020
sebagaimana tertera pada tabel di atas. Selanjutnya apabila dikatagorikan ke dalam rentang
katagori yaitu sangat baik dengan rentang nilai 91 — 100, baik dengan rentang nilai 81 — 90,
cukup dengan rentang nilai 71 — 80, dan kurang dengan rentang nilai di bawah 71, maka bisa
diketahui prosentase perolehan nilainya sesuai yang terteradi tabel berikut:

Tabel 2. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru menyusun RPP pada tahap pra siklus

No Katagori Jumlah Prosentase
1 Sangat baik (91 - 100) - -
2 Baik (81 - 90) - -
3 Cukup (71 - 80) 2 100%
4 Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah guru mata pelgjaran Bahasa Inggris
dengan kemampuan menyusun perencanaan pembelgaran semester gasal tahun pelgaran
2019/2020 dengan katagori baik belum ada artinya kedua guru dengan katagori cukup atau
100%.

Pelaksanaan Pembelajaran

Penilaian terhadap kegiatan pembelgjaran dilakukan oleh peneliti dalam bentuk
supervis kegiatan pembelgaran dan tidak bersamaan dengan pelaksanaan supervisi kegiatan
pembelgjaran mata pelgjaran selain Bahasa Inggris, karena supervisi kegiatan pembelgjaran
mata pel g aran Bahasa Inggris digunakan untuk penelitian tindakan sekolah.
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Pelaksanaan supervisi pembelgjaran terhadap guru mata pelgaran Bahasa Inggris
disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelgaran sekolah untuk semester 1 tahun pelgjaran
2019/2020.

Berdasarkan data hasil supervisi terhadap kemampuan guru mata pelgaran Bahasa
Inggris dalam mel aksanakan pembel gjaran sesuai dengan kurikulum 2013 padatahap prasiklus
ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 73,41, dimana nila terendah
yang diperoleh sebesar 71,43 dan nilai tertinggi sebesar 75,40.

Perolehan nilai terhadap kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris SMP Negeri
1 Kemusu dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran sesuai kurikulum 2013 pada tahap pra
siklus mengindikasikan bahwa kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam
melaksanakan kegiatan pembelgjaran mulai dari Apersepsi dan motivasi, Kegiatan inti yang
meliputi penguasaan materi, penerapan strategi, penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan
sumber dan media belgjar, keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran, penilaian, sampai
kegiatan penutup belum baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata nilai 65,48 termasuk
dalam katagori masih Cukup. Berikut ditunjukkan gambar pelaksanaan pembelgjaran mata
pelgjaran Bahasa Inggris pada tahap pra siklus.

Secara rinci data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelgaran Bahasa
Inggris dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran pada tahap pra siklus ini dapat disgikan
dalam tabel berikut:

Tabel 3. Penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembel g aran tahap Prasiklus

No Guru Skor Nilai Kategori
1 Romdloni 95 75,40 Cukup
2 Retno Puji H 90 71,43 Cukup
Jumlah 146,83
Nila rata-rata 73,41 58,26%
Katagori Cukup

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam melaksanakan
kegiatan pembelgaran kurikulum 2013 sebagaimana tertera pada tabel di atas. Selanjutnya
apabila dikatagorikan ke dalam rentang katagori yaitu sangat baik dengan rentang nilai 91 —
100, baik dengan rentang nilai 81 — 90, cukup dengan rentang nilai 71 — 80, dan kurang dengan
rentang nilai di bawah 71, maka bisa dikatakan masih cukup (71 — 80). Hal ini dapat diketahui
dari prosentase perolehan nilainya sesuai yang terteradi tabel berikut:

Tabel 4. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembelgaran pada
tahap prasiklus

No Katagori Jumlah Prosentase
1 Sangat baik (91 - 100) - -

2 Baik (81 - 90) - -

3 Cukup (71 - 80) 2 100%

4 Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel prosentase penilaian kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris dalam
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran sesuai kurikulum 2013 pada tahap pra siklus, dari kedua
guru tersebut dikatagorikan belum baik kemampuannya.

Dilihat dari aspek perencanaan program pembel gjaran dan aspek kemampuan mengajar
sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengamanatkan penerapan pendekatan Saintifik pada
tahap prasiklusini dapat disgikan ke dalam tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil penilaian supervisi akademik padatahap pra siklus

No Nama Guru Hasil Penilaian Katagori
Perencanaan Pelaksanaan
1 Romdloni 79,17 75,40 Cukup
2 Retno Puji 77,50 71,43 Cukup
Jumlah Nilai 156,67 146,83
Rata-rata 78,33 73,41
Katagori Cukup Cukup

3.2 Deskrips Tindakan Siklus|

Tindakan penelitian padasiklus| ini dilakukan dengan merujuk pada hasil tindakan pra
siklus yaitu perencanaan pembelgaran yang dikategorikan cukup dan pelaksanaan
pembelgaran yang masih kurang, untuk itulah padatahapan siklus | ini peneliti memfokuskan
pada peningkatan perencanaan pelaksanaan pembelgaran dan pelaksanaaan pembelgaran
dengan kurikulum 2013.
Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini adalah melakukan
langkah —langkah kegiatan meliputi: pemberitahuan kepada guru mata pelgjaran Bahasa
Inggris tentang akan dilaksanakannya supervisi akademik; Kepala sekolah selaku supervisor
bersama guru mata pelgjaran Bahasa Inggris membicarakan tentang rencana materi apa yang
akan disampaikan di kelas; selain itu juga penyampaian jadwal kunjungan kelas/jadwal
supervisi; Kepala sekolah bersama dengan guru mengkaji ulang komponen ketrampilan yang
akan dilatihkan kepada peserta didik; Kepala sekolah sebagai peneliti mempersiapkan
instrumen supervisinya. Kepala sekolah melakukan observasi dan wawancara pada kesiapan
guru mata pelgaran Bahasa Inggris daam mempersiapkan perangkat administrasi
pembelgaran yaitu RPP yang akan dilaksanakan untuk pembelgaran pada tahap siklus | dan
juga terhadap persigpan pelaksanaan supervisi pelaksanaan kegiatan pembelgaran. Oleh
karena itu guru mata pelgaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu sebagai subyek
penelitian diminta mengumpulkan perangkat administrasi pembelgaran khususnya Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran yang sudah dibuat sesuai dengan pedoman penyusunan RPP
Kurikulum 2013.
Pelaksanaan

Penilaian terhadap kegiatan pembelgjaran tahap siklus | ini dilakukan oleh peneliti
dalam bentuk supervisi akademik yaitu supervisi kegiatan pembelgaran. Kegiatan supervis
akademik ini dibagi kedalam 3 (tiga) tahap yaitu tahap pertemuan awal, tahap kunjungan di
kelas dan tahap pertemuan akhir setelah kunjungan kelas atau tahap umpan balik. Pelaksanaan
supervisi pembelgjaran terhadap guru mata pelgaran Bahasa Inggris disesuaikan dengan
jadwal kegiatan pembel gjaran sekolah untuk semester 1 tahun pelgaran 2019/2020.

Kegiatan supervisi pada tahap awal dilakukan pada minggu pertama bulan Agustus
2019 dilakukan dalam bentuk wawancara terhadap guru tentang pelaksanaan pembelgaran
yang akan dilakukan. Adapun hal-hal yang menjadi fokus wawancara adaah Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran yang akan dilaksanakan mulai dari Kompetens Inti, Kompetensi
Dasar, Pendekatan Pembel gjaran Saintifik yang akan dilaksanakan, M etode pembelgjaran, Alat
dan Sumber Belgar, menyimak penjelasan guru tentang tahapan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan, memeriksa Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang dibuat guru, serta
menanyakan hal-hal yang perlu mendapat perhatian dari guru pada saat pembelgaran
dilaksanakan mengenai materi dan kompetensi yang bisa dimiliki oleh peserta didik.
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Pengamatan/Observasi

Kegiatan observas dilakukan terhadap rencana pel aksanaan pembel gjaran yang dibuat
guru dan pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Observasi terhadap rencana
pel aksanaan pembel gjaran adalah menilai sgfauh mana kemampuan guru bahasa Inggris dalam
mempersiapkan perangkat administrasi pembelgarannya, apakah sudah sesuai dengan kaidah
yang ada. Sedangkan observas terhadap pelaksanaan pembelgaran adalah mengamati dan
menilai terhadap kinerja guru dalam melaksanakan pembelgjaran mulai dari pendahuluan,
kegiatan inti, sampai ke kegiatan penutup. Hasil observasi padatindakan siklus | ini adalah:
Perencanaan Pembelgjaran

Hasil penilaian terhadap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang dibuat
oleh guru Bahasa Inggris pada tahap siklus | ini menunjukkan bahwa kemampuan guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu ini dikategorikan cukup. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan skor rata-rata diperoleh mencapai sebesar 83,75. Nila terendah diperoleh
sebesar 82,50 dan nilai tertinggi diperoleh sebesar 85,00.

Data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelajaran Bahasa Inggris SMP
Negeri 1 Kemusu dalam menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelgaran semester gasal
tahun pelgjaran 2019/2020 padatahap siklus 1 ini dapat disgjikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 6.Penilaian kemampuan guru menyusun RPP pada Siklus |

No Guru Skor Nilai Kategori
1  Romdloni 102 85,00 Bak
2 RetnoPuji H 99 82,50 Bak
Jumlah 167,50
Nila rata-rata 83,75 69,79%
Katagori Baik

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris dalam menyusun
Perencanaan Pelaksanaan Pembel gjaran pada tahap Siklus | sebagaimana tertera pada tabel di
atas selanjutnya apabila dikatagorikan ke dalam rentang katagori yaitu sangat baik dengan
rentang nilai 91 — 100, baik dengan rentang nilai 81 — 90, cukup dengan rentang nilai 71 — 80,
dan kurang dengan rentang nilai di bawah 71, maka bisa diketahui prosentase perolehan
nilainya sesuai yang tertera di tabel berikut:

Tabel 7. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP pada tahap
siklus|

No Katagori Jumlah Prosentase
1 Sangat baik (91 — 100) - -

2 Baik (81 -90) 2 100%

3 Cukup (71 - 80) - -

4 Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel di atas menunjukkan bahwakemampuan guru mata pel ajaran Bahasa Inggris
dalam menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelgjaran sudah dalam katagori balk, yaitu
kedua guru mata pelgjaran Bahasa Inggris sudah mencapai katagori baik semua atau 100%.
Pel aksanaan Pembel garan

Berdasarkan data hasil supervisi terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelgaran sesuai dengan kurikulum 2013 pada tahap siklus |
ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 78,17, dimananilai terendah
yang diperoleh sebesar 73,81 dan nilai tertinggi sebesar 82,54.
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Perolehan nilai terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris SMP Negeri
1 Kemusu dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran sesuai kurikulum 2013 padatahap siklus
| mengindikasikan bahwa kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam
mel aksanakan kegiatan pembelgaran mulal dari Apersepsi sampai penutup, Kegiatan inti yang
meliputi penguasaan materi, penerapan strategi, penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan
sumber dan media belgar, keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran, penilaian, sampai
kegiatan penutup sudah cukup baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata nilai 78,17
termasuk dalam katagori Cukup.

Secara rinci data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa
Inggris dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran pada tahap siklus | ini dapat disgjikan
dalam tabel berikut:

Tabel 8. Penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembelgjaran tahap siklus |

No Guru Skor Nilai Kategori

1  Romdloni 104 82,54 Bak

2 RetnoPuji H 93 73,81 Cukup
Jumlah 156,35
Nilai rata-rata 78,17 62,04%
Katagori Cukup

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam melaksanakan
kegiatan pembelgjaran kurikulum 2013 sebagaimana tertera pada tabel di atas selanjutnya
apabila dikatagorikan ke dalam rentang katagori yaitu sangat baik dengan rentang nilai 91 —
100, baik dengan rentang nilai 81 — 90, cukup dengan rentang nilai 71 — 80, dan kurang dengan
rentang nilai di bawah 71, maka bisa dikatakan masih cukup (71 — 80). Hal ini dapat diketahui
dari prosentase perolehan nilainya sesuai yang terteradi tabel berikut:

Tabel 9. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembelgjaran pada
tahap siklus|

No Katagori Jumlah Prosentase
1  Sangat baik (91 — 100) - -
2 Bak (81-90) 1 50%
3 Cukup (71-80) 1 50%
4  Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel prosentase penilaian kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam
melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai kurikulum 2013 pada tahap siklus |, dari kedua
guru tersebut dikatagorikan belum baik kemampuannya.

Dilihat dari aspek perencanaan program pembel g aran dan aspek kemampuan mengajar
sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengamanatkan penerapan pendekatan Saintifik pada
tahap siklus | ini dapat disgjikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 10. Hasil penilaian supervisi akademik padatahap siklus |

Hasil Penilaian

No Nama Guru Per encanaan Pelaksanaan Katagori
1 Romdloni 85,00 82,54 Bak
2 Retno Puji 82,50 73,81 Cukup
Jumlah Nilai 167,50 156,35
Rata-rata 83,75 78,17
Katagori Bak Cukup
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Refleksi Hasil Tindakan

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan perencanaan, pel aksanaan supervisi, dan
hasil observas pada tahap siklus I, selanjutnya dapat diperoleh refleksi hasil tindakan sebagai
berikut: Supervisi akademik yang dilakukan kepal a sekolah sebagal peneliti terhadap guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris dapat meningkatkan kompetensi keprofesionalan guru khususnya
dadam aspek penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelgaran dan pelaksanaan
pembel g aran.

Indikator ketercapaian dari aspek penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran
bahwa nilai rerata hasil supervisi penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran mencapa
kategori Baik yaitu sebesar 83,75. Meskipun demikian indikator ketercapaian dari aspek
penyusunan rencana pel aksanaan pembel gjaran perlu ditingkatkan lagi.

Indikator ketercapaian dari aspek pelaksanaan pembelgaran bahwa nilai rerata hasil
supervisi pelaksanaan pembelajaran pada tahap siklus | ini mencapai kategori Cukup yaitu
sebesar 78,17. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ketercapaian dari aspek pelaksanaan
pembelgjaran belum tercapai yaitu masih kurang dari 81%. Untuk itu diperlukan perbaikan
pada tindakan siklus berikutnya yaitu pada siklus 1.

3.3 Deskrips Tindakan Siklusll

Tindakan penelitian pada siklus Il ini dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi
tindakan pada siklus | yaitu perlunya meningkatkan kompetensi penyusunan perencanaan
pembelgjaran bagi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris walaupun sudah dalam katagori baik,
dan aspek pelaksanaan pembelgjaran yang masih belum mencapal kriteria baik, untuk itulah
padatahapan siklus Il ini peneliti memfokuskan pada peningkatan pelaksanaaan pembel gjaran
terutama cara penerapan pendekatan saintifik dan perencanaan pel aksanaan pembelgjaran.
Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini adalah melakukan
langkah —langkah kegiatan meliputi: pemberitahuan kepada guru mata pelgaran Bahasa
Inggris tentang akan dilaksanakannya supervisi akademik; Kepala sekolah selaku supervisor
bersama guru membicarakan tentang rencana materi apa yang akan disampaikan di kelas;
selain itu juga penyampaian jadwal kunjungan kelas/jadwal supervisi; Kepala sekolah bersama
dengan guru mengkaji ulang tentang aspek ketrampilan penerapan pendekatan Saintifik yang
akan terapkan pada pembelgjaran; Kepala sekolah sebagai peneliti mempersiapkan instrumen
supervisinya. Kepala sekolah melakukan observasi dan wawancara pada kesiapan guru dalam
mempersiapkan perangkat administrasi pembel garan yaitu RPP yang akan dilaksanakan untuk
pembelgaran pada tahap siklus Il dan juga terhadap persiapan pelaksanaan supervis
pelaksanaan kegiatan pembelgaran. Oleh karena itu guru dalam hal ini adalah guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris sebagai subyek penelitian diminta mengumpulkan perangkat
administrasi pembelgaran khususnya Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang sudah dibuat
sesual dengan pedoman penyusunan RPP Kurikulum 2013.
Pelaksanaan

Penilaian terhadap kegiatan pembelgjaran tahap siklus Il ini dilakukan oleh peneliti
dalam bentuk supervis akademik yaitu supervisi kegiatan pembelgaran. Kegiatan supervis
akademik ini dibagi kedalam 3 (tiga) tahap sama seperti pada tindakan siklus | yaitu tahap
pertemuan awal, tahap kunjungan di kelas dan tahap pertemuan akhir setelah kunjungan kelas
atau tahap umpan balik. Pelaksanaan supervis pembelgjaran terhadap guru mata pelgjaran
Bahasa Inggris disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelgaran sekolah untuk semester 1
tahun pelgjaran 2019/2020.

Kegiatan supervisi pada tahap awal dilakukan pada minggu pertama bulan September
2019 dilakukan dalam bentuk wawancara terhadap guru tentang pelaksanaan pembelgjaran
yang akan dilakukan. Adapun hal-hal yang menjadi fokus wawancara adalah Rencana
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Pelaksanaan Pembelgjaran yang akan dilaksanakan mulai dari Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Pendekatan Pembel gjaran Saintifik yang akan dilaksanakan, M etode pembel gjaran, Alat
dan Sumber Belgar, menyimak penjelasan guru tentang tahapan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan, memeriksa Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang dibuat guru, serta
menanyakan hal-hal yang perlu mendapat perhatian dari guru pada saat pembelgaran
dilaksanakan mengenal materi dan kompetens yang bisa dimiliki oleh peserta didik.
Pengamatan/Observasi

Kegiatan observasi dilakukan terhadap rencana pel aksanaan pembel g aran yang dibuat
guru dan pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Observasi terhadap rencana
pel aksanaan pembel gjaran adalah menilai sgfauh mana kemampuan guru bahasa Inggris dalam
mempersiapkan perangkat administrasi pembelgarannya, apakah sudah sesuai dengan kaidah
yang ada. Sedangkan observas terhadap pelaksanaan pembelgaran adalah mengamati dan
menilai terhadap kinerja guru dalam melaksanakan pembelgjaran mulai dari pendahuluan,
kegiatan inti, sampai ke kegiatan penutup. Hasil observasi padatindakan siklus | ini adalah:
Perencanaan Pembelajaran

Hasil penilaian terhadap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang dibuat
oleh guru Bahasa Inggris pada tahap siklus | ini menunjukkan bahwa kemampuan guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu ini dikategorikan cukup. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan skor rata-rata diperoleh mencapai sebesar 88,33. Nilai terendah diperoleh
sebesar 87,50 dan nilai tertinggi diperoleh sebesar 89,17.

Data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelajaran Bahasa Inggris SMP
Negeri 1 Kemusu dalam menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelgaran semester gasal
tahun pelgjaran 2019/2020 padatahap siklus 11 ini dapat disgjikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 11. Penilaian kemampuan guru menyusun RPP pada Siklus |1

No Guru Skor Nilai Kategori
1 Romdloni 107 89,17 Bak
2 Retno Puji H 105 87,50 Bak
Jumlah 176,67
Nila rata-rata 88,33 73,60%
Katagori Baik

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris dalam menyusun
Perencanaan Pel aksanaan Pembel gjaran pada tahap Siklus |1 sebagaimanatertera padatabel di
atas selanjutnya apabila dikatagorikan ke dalam rentang katagori yaitu sangat baik dengan
rentang nilai 91 — 100, baik dengan rentang nilai 81 — 90, cukup dengan rentang nilai 71 — 80,
dan kurang dengan rentang nilai di bawah 71, maka bisa diketahui prosentase perolehan
nilainya sesuai yang tertera di tabel berikut:

Tabel 12. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP pada tahap
sikluslI

No Katagori Jumlah Prosentase
1 Sangat baik (91 — 100) - -

2 Bak (81 -90) 2 100%

3 Cukup (71 - 80) - -

4 Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel di atas menunjukkan bahwakemampuan guru mata pel gjaran Bahasa Inggris
dalam menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelgjaran sudah dalam katagori baik, yaitu
kedua guru mata pelgjaran Bahasa Inggris sudah mencapai katagori baik semua atau 100%.
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Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan data hasil supervisi terhadap kemampuan guru mata pelgaran Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan kurikulum 2013 padatahap siklus 11
ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 82,54, dimana nila terendah
yang diperoleh sebesar 79,37 dan nilai tertinggi sebesar 85,71.

Perolehan nilai terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris SMP Negeri
1 Kemusu dalam pel aksanaan kegiatan pembelgjaran sesuai kurikulum 2013 pada tahap siklus
Il mengindikasikan bahwa kemampuan guru mata pelgaran Bahasa Inggris dalam
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran mulai dari Apersepsi sampai penutup, Kegiatan inti yang
meliputi penguasaan materi, penerapan strategi, penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan
sumber dan media belgjar, keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran, penilaian, sampai
kegiatan penutup sudah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata nilai 82,54 termasuk
dalam katagori Baik.

Secara rinci data hasil penilaian terhadap kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa
Inggris dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada tahap siklus Il ini dapat disgjikan
dalam tabel berikut:

Tabel 13. Penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembel gjaran tahap siklus 11

No Guru Skor Nilai Kategori

1  Romdloni 108 85,71 Bak

2  RetnoPyji H 100 79,37 Cukup
Jumlah 165,08
Nila rata-rata 82,54 65,51%
Katagori Baik

Hasil penilaian kemampuan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam melaksanakan
kegiatan pembelgjaran kurikulum 2013 sebagaimana tertera pada tabel di atas selanjutnya
apabila dikatagorikan ke dalam rentang katagori yaitu sangat baik dengan rentang nilai 91 —
100, baik dengan rentang nilai 81 — 90, cukup dengan rentang nilai 71 — 80, dan kurang dengan
rentang nilai di bawah 71, maka bisa dikatakan masih Baik (81 — 90). Hal ini dapat diketahui
dari prosentase perolehan nilainya sesua yang tertera di tabel berikut:

Tabel 14. Prosentase katagori penilaian kemampuan guru melaksanakan Pembelgjaran pada
tahap siklus I

No Katagori Jumlah Prosentase
1  Sangat baik (91 - 100) - -

2 Bak (81-90) 1 50%

3 Cukup (71 - 80) 1 50%

4  Kurang (di bawah 70) - -

Dari tabel prosentase penilaian kemampuan guru mata pelajaran Bahasa Inggris dalam
melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai kurikulum 2013 pada tahap siklus 11, dari kedua
guru tersebut dikatagorikan sudah baik kemampuannya.

Dilihat dari aspek perencanaan program pembel g aran dan aspek kemampuan mengajar
sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengamanatkan penerapan pendekatan Saintifik pada
tahap siklus 11 ini dapat disgjikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 15. Hasil penilaian supervisi akademik pada tahap siklus |

Hasil Penilaian Katagori
Perencanaan Pelaksanaan

No Nama Guru
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1 Romdloni 89,17 85,71 Bak

2 Retno Puji 87,50 79,37 Cukup
Jumlah Nilai 166,67 156,35
Rata-rata 88,33 82,54
Katagori Baik Baik

Refleksi Hasil Tindakan

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan perencanaan, pel aksanaan supervisi, dan
hasil observas pada tindakan siklus I, selanjutnya dapat diperoleh refleks hasil tindakan
sebagai berikut: Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah sebagai peneliti terhadap
guru mata pelgaran Bahasa Inggris dapat meningkatkan kompetensi keprofesionalan guru
khususnya dalam aspek penyusunan perencanaan pel aksanaan pembelgjaran dan pelaksanaan
pembel g aran.

Indikator ketercapaian dari aspek penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran
bahwa nilai rerata hasil supervisi penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran mencapa
kategori Baik yaitu sebesar 88,33.

Indikator ketercapaian dari aspek pelaksanaan pembelgaran bahwa nilai rerata hasil
supervis pelaksanaan pembelgaran pada tahap siklus Il ini mencapai kategori Baik yaitu
sebesar 82,54. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ketercapaian dari aspek pelaksanaan
pembel g aran sudah tercapai yaitu lebih dari 81%.

3.4 Pembahasan

Dengan melihat kembali pada hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa “melalui
penerapan supervis akademis secara individual dengan pendekatan kolaboratif diduga dapat
meningkatkan kemampuan guru Bahasa Inggris dalam pembelgjaran dengan pendekatan
Saintifik di SMP Negeri 1 Kemusu Semester 1 tahun pelgjaran 2019/2020” secara empiris
terbukti kebenarannya, ha ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil penilaian terhadap
kemampuan guru Bahasa Inggris dalam menyusun perencanaan pel aksanaan pembelgjaran dan
pelaksanaan kegiatan pembelgaran di kelas yang mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya.

Berdasarkan data hasil penilaian pada pratindakan atau pra siklusterhadap kemampuan
guru dalam menyusun rencana pel aksanaan pembel g aran dapat diketahui bahwanilai terendah
sebesar 77,50, nilai tertinggi sebesar 79,17 dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 78,33 atau
65,28%. Nila rerata sebesar 78,33 ini masih dalam katagori cukup. Sedangkan data hasil
penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelgaran dapat ditunjukkan
bahwa nilai terendah diperoleh 71,43, nilai tertinggi diperolen 75,40 dengan rata —rata
diperoleh sebesar 73,41 atau sebesar 58,26%. Nilai rerata sebesar 73,41 ini masih dalam
katagori cukup. Belum optimalnya kompetensi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran dan pelaksanaan pembelgaran dengan
pendekatan saintifik menjadikan peneliti untuk memberikan pendampingan terhadap guru mata
pelgaran ini dengan diadakannya supervisi individua dalam penyusunan perangkat
pembelgaran dan supervisi pelaksanaan pembelgaran dengan pendekatan saintifik untuk
siklusl.

Berdasarkan data hasil penilaian padatindakan siklus | terhadap kemampuan guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris dalam menyusun rencana pel aksanaan pembel gjaran dapat diketahui
bahwa nila terendah sebesar 82,50, nilai tertinggi sebesar 85,00 dan nila rata-rata diperoleh
sebesar 83,75 atau 69,79%. Nilai rerata sebesar 83,75 ini sudah dalam katagori baik. Sedangkan
data hasil penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelgaran dapat
ditunjukkan bahwannilai terendah diperoleh 73,81, nilai tertinggi diperoleh 82,54 dan rata—rata
diperoleh sebesar 78,17 atau 62,04%. Nila rerata sebesar 78,17 ini masih dalam katagori
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cukup. Belum optimalnya kompetensi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam pel aksanaan
pembelgaran dengan pendekatan saintifik menjadikan peneliti fokus untuk memberikan
pendampingan terhadap guru mata pelgaran ini dengan tanpa mengurangi untuk
penyempurnaan penyiapan perangkat pembelgjaran yang baik, maka diadakannya supervis
individual dalam supervisi pelaksanaan pembel gjaran dengan pendekatan saintifik untuk siklus
Il dan supervisi penyusunan perangkat pembel g arannya.

Berdasarkan data hasil penilaian pada tindakan siklus Il terhadap kemampuan guru
mata pelgjaran Bahasa Inggris dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran dapat
diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh sebesar 87,50, nilai tertinggi sebesar 89,17
dengan nilai rata-ratadiperoleh sebesar 88,33 atau 73,60%. Nilai rerata sebesar 88,33 ini sudah
dalam katagori baik. Sedangkan data hasil penilaian terhadap kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelgaran dapat ditunjukkan bahwa nilai terendah diperoleh sebesar 79,37
nilai tertinggi diperoleh 85,71 dengan rata —rata diperoleh sebesar 82,54 atau 65,51%. Nilai
rerata sebesar 82,554 ini sudah masuk dalam katagori baik. Dari perolehan skor dan nilai yang
sudah demikian peneliti menganggap bahwa kompetensi guru mata pelgjaran Bahasa Inggris
dalam menyusun rencana pembelgaran dan melaksanakan pembelgaran dengan pendekatan
saintifik sudah baik.

Perbandingan aspek perencanaan program pembelgaran dan aspek kemampuan
mengajar dari tahapan pra siklus sampai dengan tahap siklus |1 dapat disgjikan ke dalam tabel
berikut:

Tabel 16. Perbandingan aspek perencanaan program pembelgjaran dan aspek kemampuan
mengagjar dari tahapan pra siklus sampai dengan tahap siklus 1

Hasi| Penilaian

No Nama Guru Perencanaan Pelaksanaan
Prasklus Siklusl Siklus2 Prasklus Sklusl Sklus2
1 Romdloni 79,17 85,00 89,17 75,40 82,54 85,71
2  Retno Puji 77,50 82,50 87,50 71,43 73,81 79,37
Rata-rata 78,33 83,75 88,33 73,41 78,17 82,54
Prosentase 65,28 69,79 73,60 58,26 62,04 65,51

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kagjian pustaka dan hasil penleitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa melalui pelaksanaan supervis individual dapat meningkatkan kompetensi
guru mata pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu dalam menyusun perangkat
pembelgjaran pada Semester 1 tahun pelgaran 2019/2020. Rerata persentase penyusunan
perangkat pembelgjaran pra siklus 65.28%, siklus | meningkat menjadi 69.79% dan setelah
siklus Il menjadi 73.60% atau peningkatannya sebesar 8,32%.

Melaui pelaksanaan supervisi individual dapat meningkatkan kompetensi guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu daam melaksanakan pembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik pada Semester 1 tahun pelgaran 2019/2020. Rerata
persentase pelaksanaan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik dari pra siklus 58.26%,
siklus | meningkat menjadi 62.04% dan setelah siklus Il menjadi 65.51% atau peningkatannya
sebesar 7,25%.

Melaui pelaksanaan supervisi individual dapat meningkatkan kompetensi guru mata
pelgjaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Kemusu dalam menyusun perangkat pembel gjaran
dan melaksanakan pembelgaran menggunakan pendekatan saintifik pada Semester 1 tahun
pelgjaran 2019/2020.

(Syamto Budi S)
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